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PERAN RELIGIUSITAS DALAM MENGHADAPI QUARTER LIFE CRISIS 
Dewi Larasati 
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Quarter life crisis merupakan fase kehidupan yang dipenuhi perasaan cemas, takut, dan bimbang 
akan kehidupan di masa depan sedangkan religiusitas sebagai salah satu proses coping untuk 
mengurangi pikiran-pikiran negatif tersebut dalam menghadapi krisis seperempat abad. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas dalam menghadapi quarter life crisis. 
Hipotesis yang diajukan adalah religiusitas berpengaruh terhadap quarter life crisis. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Teknik accidental sampling 
digunakan untuk menentukan subjek dalam penelitian ini. Subjek penelitian berjumlah 185 orang 
(133 perempuan dan 52 laki-laki) yang berada pada rentang usia 18-29 tahun. Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah abhrahamic religiosity scale dan quarter life crisis scale. Hasil penelitian 
ini menunjukkan adanya pengaruh religiusitas dengan quarter life crisis 0,007 (α < 0,05) dengan 
arah pengaruh negatif, yang berarti apabila variabel religiusitas meningkat maka akan diikuti 
turunnya variabel quarter life crisis.  
Kata Kunci: Religiusitas, Quarter Life Crisis 
Quarter life crisis is a phase of life filled with feelings of anxiety, fear, and doubt about life in the 
future, while religiosity is one of the coping processes that reduces these negative thoughts to face 
quarter life crisis. This study aims to determine the effect of religiosity in dealing with the quarter 
life crisis. The hypothesis proposed was that religiosity has effects on the quarter life crisis. This 
study uses a quantitative approach using a survey method that was applied to assess. Accidental 
sampling technique was used to determine the subject in this study. The research subjects are 185 
people (133 women and 52 men) who are in the age range of 18-29 years old. The research 
instruments used were the abhrahamic religiosity scale and the quarter life crisis scale. The results 
of this study indicate that there is an influence of religiosity on the quarter life crisis of 0.007 (α 
<0.05) with a negative direction, which means that if the religiosity level increases, it will be 
followed by a decrease in the level of quarter life crisis. 
Keywords: Religiosity, Quarter Life Crisis 
Dalam tahap perkembangan manusia, pasti akan mengalami fase menjadi dewasa. Dalam kajian 
ilmu psikologi, tahap dewasa dibagi menjadi tiga tahapan yaitu dewasa awal, dewasa menengah, 
dan dewasa akhir. Pada tahap dewasa biasanya timbul ketidaknyamanan dan kekhawatiran tentang 
memilih sekolah atau pun pekerjaan (Kim, Kim, & Ki, 2014). Ketidaknyamanan dan kekhawatiran 
tersebut disebut sebagai krisis seperempat abad atau quarter life crisis. Quarter life crisis pertama 
kali dikemukakan oleh Alexander Robbins dan Abby Wilner dan ditujukan untuk individu yang 
mulai melepas kenyamanan hidup sebagai pelajar menuju tantangan dunia yang sebenarnya. 
Quarter life crisis sendiri merupakan perasaan yang muncul pada individu saat mencapai usia 
pertengahan 20-an tahun, dimana ada perasaan takut dan cemas terhadap hidup kedepannya 
termasuk karier, relasi, dan kehidupan sosial (Afnan, Fauzia, & Tanau, 2020). Usia 18-29 tahun 
yang merupakan fase terjadinya quarter life crisis bukanlah usia yang mengakibatkan perubahan 





Menurut Erikson, tugas perkembangan bagi usia dewasa awal adalah membentuk keintiman, 
berkomitmen, dan menciptakan keluarga (Feist & Feist, 2013). Dalam kondisi ini rentan sekali 
terjadi krisis terutama bagi individu yang kurang menyiapkan diri untuk menuju dunia sosial 
(Arnett dalam Santrock, 2012). Oleh sebab itu, perlu banyak melakukan eksplorasi dalam tahap 
ini, termasuk eksplorasi dalam hal karir, pembentukan identitas, maupun status hubungan. Proses 
eksplorasi berkaitan erat dengan sikap optimis dan tidak pantang menyerah karena akan terdapat 
banyak tantangan dan hambatan (Purwadi & Widyantoro, 2016). Namun tentu saja dalam proses 
eksplorasi tersebut tidak selalu menyenangkan bagi tiap orang, karena diperlukan rasa percaya diri 
yang tinggi, keyakinan diri, serta kemauan untuk selalu berkembang demi tercapainya mimpi dan 
harapan. Di sisi lain juga, bahkan untuk individu yang berhasil melalui quarter life crisis juga akan 
menyadari bahwa proses yang tidak menyenangkan tersebut memang dibutuhkan untuk 
mendapatkan sesuatu yang diinginkan (Argasiam, 2019). 
Robinson & Wright (2013) menemukan bahwa terdapat 70% dari responden yang mengisi 
kuesioner penelitian mengaku mengalami krisis di usia 20-an. Survei yang pernah dilakukan di 
Inggris dengan 1.100 responden didapatkan hasil 86% pernah melalui quarter life crisis (Tirto.id, 
2019). Survei lain yang pernah dilakukan Linkedin pada tahun 2017 menunjukkan bahwa 75% 
responden yang berada pada usia 25-33 tahun mengaku pernah mengalami quarter life crisis 
(Linkedin News, 2017). Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan 
hasil bahwa kecemasan dan ketakutan yang dialami subjek di masa quarter life crisis diantaranya 
adalah terkait status hubungan akibat melihat teman sebayanya banyak yang sudah menikah, 
kebimbangan karir di mana banyak dari orang tua subjek yang menginginkan untuk menjadi 
pegawai negeri sipil sedangkan dirinya sendiri ingin bekerja di bidang lain, dan ada juga yang 
mengalami kebimbangan antara bekerja atau melanjutkan studi.  
Mengalami quarter life crisis sebenarnya merupakan hal yang wajar dikarenakan sejak kecil 
hidupnya terbiasa ditentukan oleh orang tua. Ketika individu telah memasuki usia 20 tahun 
diharuskan untuk memiliki tujuan hidup sendiri dan melepaskan diri dari ketergantungan orang tua 
menuju kemandirian baik secara finansial maupun psikologis (Robinson, 2015). Di masa ini juga, 
seseorang diperkenalkan dengan tanggung jawab yang sifatnya lebih personal dan belum pernah 
dialami sebelumnya (Efnie, 2020). Terlebih di masa tersebut juga akan banyak tuntutan dan 
permasalahan yang datang dari lingkungan sekitar. Menurut Murithi (2019) tuntutan yang banyak 
terjadi adalah harapan dari keluarga untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dengan 
background pendidikan yang telah didapatkan sebelumnya. Permasalahan lain yang muncul 
kebanyakan seseorang cenderung kecewa ketika kehidupan dewasanya tidak sesuai dengan impian 
masa remajanya karena harapan hidup dan karir yang terlalu tinggi (Stapleton, 2012). Harapan 
yang tidak tercapai tersebut dapat menyebabkan stress, cemas, dan panik akibat efek respon dari 
krisis yang dialami (Thorspecken, 2005). Permasalahan yang paling rentan menimbulkan 
kecemasan dalam krisis usia 20 tahunan adalah terkait dengan pekerjaan dan percintaan (Arnett, 
2007). Nash dan Murray (2010) menyatakan bahwa masalah yang dihadapi individu di masa 
quarter life crisis diantaranya adalah seputar mimpi dan harapan, hal-hal yang berkaitan dengan 
akademis, karir, teman, percintaan, relasi dengan keluarga, serta agama.  
Meski mengalami krisis seperempat abad merupakan hal yang wajar, namun jika tidak ditangani 
dengan baik akan rentan mengalami masalah kesehatan mental. Salah satu karakteristik mental 
yang sehat adalah terjalinnya hubungan yang baik antara diri dengan sang pencipta atau dalam hal 
ini disebut sebagai religiusitas. Religiusitas pada umumnya dapat menjadi faktor penting yang 





erat dengan agama. Menurut Taylor (2009) agama juga dapat membantu proses coping, karena 
agama menyediakan sistem kepercayaan dan cara berpikir tentang stres atau tekanan dalam hidup 
serta cara mengurangi penderitaan dan bagaimana manusia menemukan makna (hikmah) dibalik 
tekanan dan kejadian yang telah dialaminya. Sehingga ketika dihadapkan di situasi krisis, individu 
tersebut dapat berpikir positif bahwa selalu bisa melewati tantangan yang ada dan kalaupun tidak 
berhasil akan tetap berusaha mencari cara lain. Religiusitas juga memiliki korelasi dengan 
keberfungsian psikologis. Menurut Rusdi (2012) keberfungsian berkaitan erat dengan kemampuan 
seseorang dalam menyelesaikan masalah dengan baik, mampu berpikir jernih, optimis, dan percaya 
diri. Sehingga ketika seseorang dihadapkan pada krisis, akan membantunya untuk menghadapi 
segala tantangan yang ada. Di masa quarter life crisis rentan terjadi stres dan kecemasan dan 
disinilah peran agama tersebut diperlukan. Pelaksanaan praktik agama seperti berdoa, melakukan 
ritual keagamaan, akan memberikan kenyamanan dan makna dalam menghadapi tantangan hidup 
yang membuat seseorang mengalami stres dan kecemasan. Kozaryn (2009) menyatakan bahwa 
agama merupakan sarana untuk membantu individu dalam mencapai kepuasan hidup. Dengan 
tercapainya segala mimpi, rencana yang sudah dirancang, dan harapan akan membantu individu 
mencapai hal tersebut. Penelitian lain oleh Duff & Hong (1995) tingkat religiusitas yang tinggi 
akan memperkuat dan melindungi seseorang dari pikiran-pikiran negatif seperti rasa cemas. 
Sejalan dengan penelitian sebelumnya, penelitian oleh oleh Benito, Khalek, Nuno & Lester (2019) 
menyatakan bahwa semakin tinggi religiusitas maka semakin rendah tingkat kecemasan seseorang. 
Dengan berkurangnya kecemasan pada individu akan membantunya melewati masa quarter life 
crisis yang dipenuhi dengan perasaan cemas dan ketakutan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran religiusitas dalam menghadapi quarter 
life crisis. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi manfaat untuk individu yang sedang 
menghadapi quarter life crisis dengan memanfaatkan penghayatan dan nilai-nilai kebaikan yang 
telah diajarkan dalam agama serta melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
keilmuan dalam bidang psikologi khususnya perkembangan pada usia dewasa awal.  
Quarter Life Crisis 
Quarter life crisis adalah perasaan yang muncul pada saat individu mencapai usia pertengahan 20-
an tahun, dimana ada perasaan takut terhadap kelanjutan hidup di masa yang akan datang termasuk 
urusan karir, relasi, dan kehidupan sosial (Afnan, Fauzia, & Tanau, 2020). Quarter life crisis 
biasanya terjadi pada rentang usia 18 hingga 29 tahun (Robbins & Wilner, 2001). Terdapat 
beberapa kebiasaan yang memicu terjadinya quarter life crisis yakni terlalu banyak bermain sosial 
media yang berpengaruh pada pola pikir individu dengan senang membandingkan diri dengan 
orang lain, bermain game hingga lupa waktu, sering mengeluh namun tidak melakukan apapun 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, menutup diri sehingga lingkup relasi sosialnya 
terbatas (Jennyfer, dalam Putri 2020).  
Tanda-tanda seseorang sedang mengalami quarter life crisis adalah sebagai berikut, (1) merasa 
tidak mengetahui keinginan dan tujuan mengapa ia hidup; (2) rencana yang sudah di set tidak sesuai 
dengan harapan ketika mencapai umur 20-an; (3) takut gagal; (4) tidak ingin masa kecil dan masa 
remajanya berakhir; (5) takut dalam membuat keputusan; (6) cenderung membandingkan 
pencapaian sendiri dengan orang lain sehingga membuat diri merasa tidak mampu dan tidak 
berguna (Robinson dkk, 2013).  
Menurut Robbins & Wilner (2001), terdapat 7 dimensi dalam quarter life crisis, yaitu, (1) 





terjebak dalam situasi yang sulit; (5) tertekan; (6) perasaan cemas; (7) kekhawatiran terhadap relasi 
interpersonal yang akan dan sedang dibangun.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi quarter life crisis menurut Arnett (2004) ada dua, yakni faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi, (1) identity exploration, yakni proses pencarian 
individu untuk memasuki kehidupan selanjutnya, mempertanyakan tujuan hidup; (2) instability, 
perubahan yang disebabkan gaya hidup yang menuntut individu untuk selalu siap dengan keadaan 
yang tidak sesuai rencananya; (3) being self-focused, mulai belajar untuk mandiri dan membuat 
keputusannya sendiri dan mempertanggung jawabkannya; (4) feeling in between, tahap seseorang 
yang dirinya pada masa belum memenuhi kriteria dewasa namun dirinya bukanlah remaja lagi; (5) 
the age of possibilities, tahapan yang dipenuhi oleh harapan dan mimpi masa depan namun muncul 
kekhawatiran apa yang direncanakan tidak akan sesuai. Faktor eksternal yang mempengaruhi 
quarter life crisis diantaranya adalah, (1) teman, percintaan, dan relasi dengan keluarga, individu 
mulai mempertanyakan kapan siap untuk menikah, dalam relasi keluarga dirinya merasa sudah 
cukup dewasa untuk membebani orang tua, dalam hubungan pertemanan akan mempertanyakan 
bagaimana dirinya dapat menemukan teman sejati; (2) kehidupan pekerjaan dan karir, muncul 
kebimbangan dalam diri individu antara memilih pekerjaan sesuai dengan passion atau pekerjaan 
yang hanya sebagai tuntutan kebutuhan; (3) tantangan di bidang akademik, individu mulai 
mempertanyakan bidang akademik yang digelutinya dapat menunjang karir di masa depan atau 
tidak. 
Religiusitas  
Menurut Kaye & Raghavan (2020), religiusitas berasal dari Bahasa latin, yaitu “relegare” yang 
berarti diikat erat atau direkatkan atau ikatan kebersamaan. Suhardiyanto (2001) mendefinisikan 
religiusitas sebagai hubungan interpersonal antara makhluk dengan sang ilahi dengan konsekuensi 
munculnya ketaatan dan kepatuhan terhadap segala bentuk yang dikehendakinya dan menjauhi 
segala larangannya. Sebagian ulama mendefinisikan religiusitas dan spiritualitas sebagai dua hal 
yang berbeda meski ada beberapa kesamaan. Najoan (2020) menyatakan bahwa aktivitas 
religiusitas seperti beribadah, menjalankan ritual agama, membaca kitab suci, menghayati doktrin 
dan ritus keagamaan, pada akhirnya akan membawa individu pada pengenalan jati diri, memahami 
keterhubungan diri dengan lingkungan, dan berakhir pada eksistensi sikap sebagai bagian dari 
eksistensi spiritualitas yang ada dalam diri. Dalam konteks ini, religiusitas mengacu pada konteks 
sosial dan interpretasi dari pribadi yang terkait sesuai dengan agama yang dianutnya (Himawan, 
Bambling, & Edirippulige, 2018). Kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan religiusitas tidak 
hanya pada saat ritual keagamaan (beribadah) tetapi juga di bawah dorongan kekuatan lain (Ancok 
dalam Wahyudin, 2018). Oleh karena itu, religiusitas merupakan integrasi yang kompleks antara 
pengetahuan agama, emosi dan perilaku keagamaan seseorang.  
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi religiusitas yakni, faktor internal yang merupakan faktor 
dari dalam dan faktor eksternal yang merupakan pengaruh dari luar. Faktor internal meliputi faktor 
hereditas atau penurunan sifat genetik dari orang tua ke anak dan tingkat usia. Faktor hereditas 
yang berarti agama bukan sebagai faktor bawaan yang diwariskan secara turun-temurun namun 
terbentuk dari unsur lainnya. Tingkat usia yang berarti semakin matang usia seseorang, maka 
semakin kritis pula pemikirannya dalam memahami ajaran agama. Faktor eksternal dipengaruhi 
oleh dua hal yakni, faktor keluarga dan lingkungan institusional. Lingkungan keluarga sebagai 
lingkungan yang paling dekat dengan individu. Peran orang tua akan sangat berpengaruh dalam 





begitupun sebaliknya. Lingkungan institusional baik formal maupun nonformal seperti 
perkumpulan dan organisasi akan mempengaruhi perkembangan jiwa keagamaan.  
Glock & Stark dalam Djamaluddin (2001) mencoba melihat konsep religiusitas manusia dari satu 
atau dimensi saja, tetapi juga berusaha untuk fokus pada semua aspek. Lima dimensi keberagaman 
seseorang dapat diukur guna menentukan apakah seseorang memiliki keyakinan agama, yaitu, 
dimensi keyakinan atau ideologi, dimensi peribadatan, dimensi penghayatan, dimensi intelektual 
agama, dan dimensi konsekuensi. Kelima dimensi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Dimensi keyakinan, dimensi yang berkaitan dengan sejumlah ajaran agama yang harus 
dipercayai, menerima hal-hal yang bersifat dogmatis dalam agamanya. Misalnya, 
menerima keberadaan Tuhan, malaikat, jin, setan, surga, neraka, alam akhirat, dan lain-lain.  
b. Dimensi peribadatan, dimensi ini berkaitan dengan kewajiban-kewajiban yang telah 
ditentukan oleh masing-masing agama. Aspek ini mengukur sejauh mana seseorang dalam 
menjalankan ritual keagamaan yang dianutnya. Misalnya, berdoa kepada Tuhan, berpuasa, 
pergi ke tempat ibadah, melakukan ritual khusus di hari-hari yang disucikan.  
c. Dimensi penghayatan, berkaitan dengan perasaan-perasaan khusus dan pengalaman religius 
yang dimiliki seseorang sebagai penganut agama. Bisa dikatakan juga dalam dimensi ini 
untuk mengukur sejauh mana seseorang dapat menghayati pengalaman dalam melakukan 
ritual agama. Misalnya ketika berdoa hatinya merasa tenang, perasaan khusyu ketika 
melakukan shalat bagi yang beragama islam, perasaan bergetar ketika mendengar 
firmanNya, dan lain lain. 
d. Dimensi intelektual, berkaitan dengan seberapa jauh seseorang dalam memahami ajaran 
agama yang dianutnya. Lebih jauh lagi, dimensi intelektual ini menunjukkan tingkat 
pemahaman seseorang terhadap doktrin dan ajaran agama yang menjadikannya lebih luas 
dalam berpikir dan lebih bijaksana juga terarah.  
e. Dimensi konsekuensi, berkaitan dengan komitmen seseorang dalam menerapkan ajaran 
agama di kehidupan sehari-harinya. Dimensi konsekuensi ini berhubungan dengan aspek 
sosial bukan aspek ritual. Misalnya, berbagi dengan sesama makhluk, tidak mencuri, 
menolong sesama, dan lain-lain.  
Religiusitas dalam Menghadapi Quarter Life Crisis 
Religiusitas dikatakan sebagai besarnya kepatuhan atau pengabdian seseorang terhadap agama. 
Individu yang mengalami krisis di usia tertentu rentan mengalami penurunan penghayatan dalam 
agama padahal agama sendiri dapat membantu proses coping, karena agama menyediakan sistem 
kepercayaan dan cara berpikir tentang stres serta cara mengurangi penderitaan dan bagaimana 
manusia menemukan makna dibalik tekanan dan kejadian yang telah dialaminya.  
Wen (2010) menyatakan bahwa individu dengan tingkat religiusitas yang baik, dianggap lebih 
tangguh dalam menghadapi kebimbangan atau tertekan atas hal-hal yang tidak dapat dikendalikan. 
Nilai-nilai kebaikan yang diajarkan dalam agama dapat membantu individu untuk bertahan dalam 
menghadapi segala persoalan-persoalan yang terjadi di masa quarter life crisis. Jika seseorang itu 
memenuhi aspek-aspek yang ada dalam aspek religiusitas diantaranya keyakinan yang berkaitan 
dengan ajaran agama yang harus dipercayai; peribadatan yang berkaitan dengan kewajiban yang 
telah ditentukan masing-masing agama; penghayatan yang berkaitan dengan perasaan khusus dan 
pengalaman religius seseorang; intelektual yang berkaitan dengan seberapa jauh seseorang 
memahami ajaran agama; konsekuensi yang berkaitan dengan komitmen seseorang dalam 





yang memiliki tingkat religiusitas tinggi. Seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi 
dapat terhindar dari pikiran-pikiran negatif seperti rasa cemas juga mampu memberikan rasa 
percaya diri, optimis, dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi quarter life crisis.  
Masa quarter life crisis merupakan masa dimana seseorang dilingkupi perasaan cemas dan takut 
akan kehidupan di masa depan baik itu pendidikan, pekerjaan, pasangan, kehidupan sosial dan 
kebingungan dalam menentukan prioritas. Hal tersebut terjadi pada rentang usia 18-29 tahun. Pada 
masa krisis seperempat abad ini dapat dikatakan sebagai masa yang sulit dikarenakan akan banyak 
tuntutan, permasalahan-permasalahan, dan ketidakberdayaan dalam mengambil keputusan. Ciri-
ciri seseorang yang sedang mengalami quarter life crisis diantaranya, tidak mengetahui tujuan 
hidup, rencana yang sudah di-set tidak sesuai dengan harapannya, takut akan kegagalan, tidak 
menginginkan masa kecil dan remajanya berakhir, takut dalam membuat keputusan, dan cenderung 
melakukan perbandingan diri dengan orang lain. Sebaliknya, jika seseorang mengalami quarter 
life crisis yang rendah atau bahkan berhasil melewati masa tersebut akan ditandai dengan 
diketahuinya tujuan hidup, selalu mengusahakan rencana yang di-set agar sesuai harapan, tidak 
takut akan kegagalan, menerima kenyataan bahwa manusia pasti akan mengalami fase dewasa dan 
bersiap untuk meninggalkan masa kecil dan remajanya, serta mampu menerima keadaan diri yang 
sebenar-benarnya.  







Dari penjelasan di atas, maka didapatkan hipotesis sebagai berikut: 
Religiusitas berpengaruh terhadap quarter life crisis  
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
survei. Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif dan diolah menggunakan teknik statistika 
(Azwar, 2007). 
Subjek Penelitian  
Partisipan dalam penelitian ini adalah adalah laki-laki dan perempuan yang berada pada usia 
dewasa awal dan tidak dibatasi oleh suku, agama, maupun status sosial. Peneliti menyebarkan skala 
secara bebas kepada responden yang memenuhi ciri-ciri, diantaranya individu yang berada pada 
usia dewasa awal yakni kisaran usia 18-29 tahun, berjenis kelamin laki-laki atau perempuan dan 
bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.  
Teknik yang digunakan untuk mencari subjek, yaitu dengan teknik accidental sampling. Teknik 
accidental sampling, adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan ketersediaan orang yang 
sesuai dengan kriteria partisipan dan bersedia memberikan respon pada penelitian. Adapun jumlah 
subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 186 orang. Kemudian berdasarkan hasil 
penyebaran skala penelitian yang telah dilakukan pada 186 orang tersebut, diperoleh demografi 
subjek sebagai berikut: 
Table 1. Deskripsi Subjek Penelitian  
Kategori Frekuensi Persentase 











Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa subjek penelitian didominasi oleh jenis kelamin 
perempuan sebesar 72% dan laki-laki sebesar 28%. 
Variabel dan Instrumen Penelitian  
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu religiusitas sebagai variabel bebas dan quarter 
life crisis sebagai variabel terikat. 
Instrumen penelitian ini menggunakan dua skala yang merupakan skala likert. Skala pertama yang 
digunakan adalah skala quarter life crisis yang disusun oleh Agustin (2012) yang terdiri dari 23 
item dan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,924. Subjek akan merespon pernyataan dengan 
memberikan angka 1 sampai 5 dimana angka 1 bergerak dari sangat tidak setuju hingga angka 5 





Skala kedua digunakan adalah abrahamic religiosity scale untuk mengukur religiusitas yang 
dikembangkan oleh Khodayarifard et al. (2018) terdiri dari 35 item dan sudah diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia dengan nilai reliabilitas sebesar 0,920. Subjek akan merespon pernyataan 
dengan memberikan angka 1 sampai 5 dimana angka 1 bergerak dari sangat tidak setuju hingga 
angka 5 yang merupakan sangat setuju.  
Berikut ini adalah hasil analisis indeks internal consistency dan reliabilitas dari masing-masing alat 
ukur yang digunakan dalam penelitian: 
Table 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas 
Alat Ukur Jumlah Item 
Valid 
Indeks Reliabilitas  Indeks Internal 
Concistency 






0,411 – 0,758 
0,303 – 0,778 
 
Dari tabel di atas diketahui hasil uji validitas dan reliabilitas dari alat ukur quarter life crisis 
memiliki indeks internal consistency dengan rentang 0,411 – 0,758 dan indeks reliabilitas sebesar 
0,942. Untuk alat ukur religiusitas memiliki indeks validitas dengan rentang 0,303 – 0,778 serta 
nilai indeks reliabilitas sebesar 0,962 yang berarti seluruh item valid dan reliabel. Dengan nilai 
reliabilitas tersebut, maka kedua skala dapat digunakan untuk penelitian.  
Prosedur dan Analisa Data Penelitian  
Prosedur untuk melakukan penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yakni tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan yang terakhir tahap analisa data.  
Tahap pertama ialah tahap persiapan dimana peneliti mulai mendalami kajian teoritik mengenai 
variabel yang akan diteliti, yaitu religiusitas dan quarter life crisis. Skala yang digunakan adalah 
skala quarter life crisis yang disusun oleh Agustin (2012) dan abrahamic religiosity scale yang 
diadaptasi dari skala Khodaryarifard (2018) yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia.  
Memasuki tahap kedua yakni tahap pelaksanaan, dimana setelah melakukan uji validitas dan 
reliabilitas tiap item, lalu peneliti mulai menyebarkan skala kepada subjek sesuai dengan kriteria 
penelitian yang telah dibuat yakni individu yang berusia 18-29 tahun berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan. Pada tahap ini pengambilan data menggunakan google form. 
Tahap akhir yakni tahap analisis data dimana peneliti menganalisis data yang telah didapat 
menggunakan aplikasi software IBM SPSS Statistics 22 dengan menggunakan teknik regresi linier 
sederhana. Setelah dilakukannya analisis, kemudian peneliti akan melakukan interpretasi dan 
diskusi berdasarkan data yang telah diperoleh, serta menyusun kesimpulan dan implikasi dari 










Table 3. Kategorisasi Skala Religiusitas dan Quarter Life Crisis 
Variabel Kategori Interval Frekuensi Persentase 



























Tabel 3 menunjukkan dari keseluruhan subjek memiliki religiusitas yang tinggi yakni sebesar 85% 
dan hanya 0,5% yang memiliki religiusitas yang rendah dan sisanya 14,5% memiliki tingkat 
religiusitas sedang. Dari data di atas diketahui juga untuk skor quarter life crisis yang dialami 
subjek. Dengan 46% berada pada tingkat quarter life crisis rendah, 54% pada tingkat sedang. 
Table 4. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov 
 Unstandardized Residual P Keputusan 
N 185  Normal 




Berdasarkan uji normalitas data yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan One Sample 
Kolmogorov Smirnov Test, diketahui bahwa signifikansi dari variabel yang digunakan sebesar 
0,653 (α > 0,05). Oleh sebab itu, variabel dalam penelitian berdistribusi normal dan dapat 
dilanjutkan dengan uji linearitas. 
Table 5. Uji Linieritas 
Uji Linearitas (ANOVA Table) 
 Deviation from Linearity Keputusan 
Religiusitas * Quarter 
Life Crisis 
Sig. P Linear 
0,863 0,05  
 
Untuk melihat apakah kedua variabel yang digunakan dalam penelitian memiliki hubungan linear 
yang signifikan atau tidak, maka perlu dilakukan uji linearitas yang juga merupakan syarat untuk 
melakukan uji regresi linear sederhana. Ada atau tidaknya hubungan linear dapat dilihat dari nilai 
Deviation from Linearity. Apabila tingkat Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 maka 
terdapat linearitas antara kedua variabel. Dalam penelitian ini didapatkan hasil tingkat sig. 
deviation sebesar 0,863 (α > 0,05) yang artinya terdapat hubungan yang linier antara variabel 






Uji Regresi Linier Sederhana  










7.411 0,197 0,039 0,007 -0,214 185 
 
Berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,007 (α < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
religiusitas berpengaruh terhadap quarter life crisis.  
Dilihat dari nilai koefisien regresi (b) sebesar -0,214 dan bernilai negatif yang berarti apabila 
variabel religiusitas meningkat maka diikuti turunnya variabel quarter life crisis.  
Nilai R square sebesar 0,039 yang memiliki arti bahwa pengaruh religiusitas terhadap quarter life 
crisis sebesar 3,9% dan sisanya dijelaskan oleh faktor lainnya yang tidak termasuk dalam model 
penelitian ini.  
DISKUSI 
Quarter life crisis sebagai masa yang penuh dengan kebimbangan, kecemasan, ketakutan dalam 
menghadapi kondisi sosial yang identik dengan tekanan dan permasalahan. Dalam menghadapi itu 
semua, diperlukan pengontrol dalam menghadapi itu semua. Salah satu kontrol tersebut adalah 
religiusitas. Religiusitas merupakan suatu hal yang memiliki cakupan yang luas. Religiusitas bukan 
hanya sekedar sebutan untuk orang yang mengaku memiliki agama namun untuk seseorang yang 
benar-benar memiliki agama. Religiusitas identik dengan seberapa jauh seseorang paham akan 
pengetahuan agama, seberapa kokoh keyakinannya dalam agama, seberapa dalam penghayatan 
akan agama, dan seberapa konsisten dalam pelaksanaan ibadah. Religiusitas pada umumnya 
menjadi faktor penting dalam memandu individu untuk melakukan proses coping (Soleimani et al., 
2016). 
Pada usia dewasa awal di mana quarter life crisis terjadi, seseorang akan mulai membentuk konsep 
diri juga melakukan eksplorasi diri. Bukan hanya itu, pengalaman sosial juga akan ikut berkembang 
khususnya terkait karir/pekerjaan dan relasi. Dalam proses tersebut banyak timbul kekhawatiran, 
kegelisahan, ketegangan serta kecemasan akan kegagalan dalam mencapai tuntutan dan impian 
(Hinkelman & Luzo, 2007). Sikap keagamaan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 
adalah faktor intelektual (Thouless, 1992). Pada tahap dewasa awal perkembangan kognitif telah 
mampu melakukan proses pemikiran abstrak, salah satunya terkait nilai-nilai personal sehingga 
individu tersebut dapat lebih memahami peran religiusitas khususnya dalam menghadapi tantangan 
kehidupan. 
Berdasarkan hasil korelasi religiusitas yang didasarkan pada masing-masing aspek quarter life 
crisis, pada aspek kebimbangan dalam pengambilan keputusan menunjukkan arah pengaruh 
negatif, yang artinya semakin tinggi religiusitas seseorang maka akan diikuti dengan turunnya 
kebimbangan dalam pengambilan keputusan. Begitu juga dengan aspek penilaian diri negatif, 
terjebak dalam situasi sulit, dan cemas. Ketika religiusitas seseorang meningkat, maka ketiga hal 
tersebut akan mengalami penurunan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, 
Sutarno, & Andika (2020) yang menyatakan bahwa religiusitas akan mengurangi kecemasan 





memiliki religiusitas yang tinggi lebih mampu untuk bertahan dalam situasi yang sulit. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh Purwadi dan Widyantoro (2016) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan kepercayaan diri. Seseorang yang percaya diri 
tentu akan menghilangkan penilaian-penilaian negatif terhadap dirinya sendiri. Kepercayaan diri 
diperlukan agar individu merasa mampu menghadapi masalah dan mencapai tujuan yang 
dikehendaki. Kepercayaan diri dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya adalah keluarga, 
lingkungan sosial, pendidikan, persepsi, dan keyakinan (religiusitas termasuk di dalamnya) 
(Maisaroh & Falasifatul, 2011). Faktor keluarga dan lingkungan sosial dalam faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri erat kaitannya juga dengan aspek relasi interpersonal. Semakin 
seseorang membangun relasi dengan sesamanya maka akan semakin terbangun pula relasi yang 
lebih luas (Wulandari & Rahmi, 2018). Ketika seseorang memiliki hubungan yang baik dengan 
lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar, maka akan berkurang juga kekhawatirannya dalam 
menjalin relasi interpersonal bahkan dengan orang baru meski tidak langsung terjalin kedekatan 
yang mendalam sebab dalam mencapai kualitas relasi interpersonal yang tinggi, terdapat tahapan-
tahapan yang harus dilalui (De Vito, 2011). Di aspek lain seperti putus asa, tertekan, dan khawatir 
akan relasi interpersonal menunjukkan hasil, semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, maka 
akan semakin tinggi pula ketiga hal tersebut dikarenakan angka korelasinya positif.  
Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Habibie, Syakarofath, & Anwar 
(2019) bahwasannya religiusitas berperan bagi individu dalam menghadapi quarter life crisis. 
Religiusitas memiliki pengaruh terhadap nilai-nilai yang dipegang individu juga memiliki peran 
dalam menyesuaikan diri melewati peristiwa yang menimbulkan perasaan cemas (Bowman, 
Beitman, Palesh, Perez, & Koopman, 2009). Kepercayaan dan praktik agama banyak dipercaya 
dapat mengurangi ketidakberdayaan dalam menghadapi permasalahan. Koenig & Carson (2001) 
menyatakan bahwa kegiatan keagamaan seperti berdoa dapat memberikan ketenangan dan 
kenyamanan, serta dapat mengendalikan individu dalam menghadapi penyakit psikologis, atau 
dalam hal ini berupa kecemasan, kekhawatiran, ketakutan.  
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berperan dalam menghadapi quarter life crisis 
sebesar 3,9% dan sisanya dipengaruhi oleh baik faktor internal maupun eksternal. Implikasi yang 
dapat diberikan dalam penelitian ini khususnya bagi praktisi psikologi adalah pemberian layanan 
bimbingan berbasis agama untuk masyarakat terlebih dewasa ini dinamika kehidupan menjadi 
lebih kompleks. Religiusitas memegang peranan penting dalam memelihara dan memperbaiki 
kesehatan mental dengan caranya sendiri seperti memberikan suasana yang damai dan tenang, 
mengurangi konflik, frustasi dan ketegangan yang lain. Untuk peneliti selanjutnya bisa 
mengembangkan penelitian ini dengan membahas terkait bagaimana peran religiusitas dalam 
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Lampiran 1. Blueprint Instrumen dan Skala Quarter Life Crisis 
BLUEPRINT INSTRUMEN  
QUARTER LIFE CRISIS SCALE 
No. Aspek F UF Jumlah 
1. Kebimbingan dalam 
mengambil keputusan 
1, 2, 3 - 3 
2. Putus asa 4, 5 - 2 
3.  Penliaian diri yang negatif 6, 7, 8, 9, 10, 11 - 6 
4. Terjebak dalam situasi sulit 12, 13, 14 - 3 
5. Cemas 15, 16 - 2 
6.  Tertekan  17, 18, 19   3 
7. Khawatir akan relasi 
interpersonal yang sedang 
dan akan dibangun 
20, 21, 22, 23 - 4 
    23 
 
MEAN HIPOTIK SKALA QUARTER LIFE CRISIS  
No Skor  Kategori  
1. < 81,5  Rendah  
2. 81,5 – 127,5  Sedang  
3. > 127,5  Tinggi  
 
SKALA QUARTER LIFE CRISIS 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 
Sepertinya saya tahu apa yang saya inginkan, tapi saya tidak 
tahu bagaimana cara untuk melakukannya. 
     
2 
Sulit bagi saya untuk membuat keputusan, dan kalaupun 





3 Saya mengalami kebingungan dan kebimbangan dalam hal karir      
4 
Untuk pertama kalinya saya merasa sudah demikian tua dan 
tidak menghasilkan apa-apa dalam hidup saya 
     
5 
Saya merasa waktu telah berjalan begitu cepat dan saya belum 
juga mampu memutuskan karir yang tepat serta kapan saya akan 





Saya dengan mudahnya merasa gagal hanya karena saya tidak 
mengetahui apa yang saya inginkan dalam hidup saya 
     
7 Saya menganalisa diri saya sendiri terlalu berlebihan       
8 
Saya merasa malu karena tidak kunjung mampu mengetahui 
tujuan hidup saya 





9 Saya merasa keyakinan diri saya perlu ditingkatkan lagi      
10 
Hidup saya saat ini sebagian besar berjalanan tidak seperti yang 
dulu saya rencanakan 
     
11 Saya merasa tidak stabil secara finansial      
12 
Saya berada dalam situasi dimana semua yang akan saya 





13 Saya merasa tidak termotivasi dan tidak memiliki tujuan hidup      
14 
Saya sangat khawatir dan gelisah karena saya tidak tahu tujuan 
hidup saya sendiri 
     
15 
Sehari-harinya, saya sering merasakan kecemasan yang 
berlebihan, tertekan, sia-sia dan bahkan sedikit putus asa 
     
16 
Ketika saya terus-menerus memikirkan kehidupan saya, akan 
sangat mungkin sekali saya akan merasa panik 
     
17 
Saya merasakan ada tekanan untuk menjadi dewasa dan 
menjalani hidup layaknya orang dewasa 
     
18 
Saya merasakan adanya tekanan atau pengharapan yang 






Saya merasa tertekan saat harus menghadapi pilihan-pilihan 






Saya merasakan ada perasaan bersalah setiap kali saya 
mengeluhkan soal hidup saya atau merasa bahwa saya telah 





Hubungan percintaan, putus dari sekolah dan/atau 
ketidakmampuan untuk memperoleh pasangan sering membuat 





Tinggal bersama orangtua dan mengandalkan sebagian besar 






Saya sering membandingkan diri saya dengan orang lain 
seumuran saya dan lalu merasa saya tidak setara dengan mereka 
     
 
Lampiran 2. Blueprint Instrumen dan Skala Religiusitas 
BLUEPRINT INSTRUMEN  
ABRAHAMIC RELIGIOSITY SCALE  
No. Aspek F UF Jumlah 





2. Keyakinan  5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19, 20 
- 16 
3.  Penghayatan  21, 22, 23, 24, 25, 26 - 6 
4. Pengetahuan  27, 28, 29, 30, 31 - 5 
5. Konsekuensi  32, 33, 34, 35 - 4 
    35 
 
MEAN HIPOTIK SKALA RELIGIUSITAS 
No Skor  Kategori  
1. < 85,5 Rendah  
2. 85,5 – 12=35,5  Sedang  
3. > 135,5  Tinggi  
 
SKALA ABRAHAMIC RELIGIOSITY  
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 
Saya berpartisipasi dalam komunitas spiritual dan acara-acara 
keagamaan 
     
2 
Saya memperlajari kitab suci sebagai bentuk ibadah seorang 
hamba 
     
3 Bergaul dengan orang lain merupakan anjuran dari agama      
4 Menolong hewan yang terluka adalah anjuran agama      
5 Baik hati kepada orang lain penting bagi keyakinan saya      
6 Saya percaya pada aturan-aturan yang ada dalam agama saya      
7 Agama memberikan dampak positif dalam hidup saya      
8 
Melakukan tugas-tugas keamanan meningkatkan keyakinan diri 
seseorang 
     
9 Kontrol diri dalam amarah adalah sebuah tanda dari iman      
10 Akan ada hikmah dalam setiap tindakan      
11 
Keberagamaan memberikan makna yang sejati dalam 





12 Kisah-kisah dalam kitab suci itu nyata      
13 Takdir manusia berada ditangan Tuhan      






Saya yakin bahwa kesuksesan terjadi karea kita beribadah 
dengan niat yang tulus 
     
16 Tuhan memberikan keadilan bagi mereka yang tertindas      
17 Keajaiban-keajaiban yang tertulis dalam kitab suci adalah nyata      
18 Ibadah adalah tanda dari keimanan      
19 Iman yang lemah dapat merusak moralitas seseorang      
20 
Aturan agama akan menuntun dan menerangi kehidupan 
seseorang 
     
21 
Ketika saya mendatangi tempat suci, saya merasa dekat dengan 
Tuhan 
     
22 Saya puas dengan apa yang telah Tuhan berikan kepada saya      
23 
Keyakinan agama menciptakan kedamaian dan kebahagiaan 
yang sejati 
     
24 Menyembah Tuhan meningkatkan kebahagiaan      
25 
Umat manusia mengalami kesejahteraan saat mereka 
melaksanakan instruksi nabinya 
     
26 
Iman melindungi seseorang dalam menghadapi kekhawatiran 
dan kecemasan 
     
27 
Kemampuan individu untuk memahami ajaran agamanya dapat 
memperkuat keyakinan dalam beragama 
     
28 
Agama memberikan tuntutunan untuk kesejahteraan dan 
kebahagiaan manusia dalam kehidupan 
     
29 Aturan agama menawarkan panduan hidup untuk umat manusia      
30 Seseorang menerima ujian dalam hidup karena kasih Tuhan      
31 
Kehidupan yang religius memiliki karakteristik dalam 
keamanan batin, ketenangan dan kebahagiaan 
     
32 
Aturan agama perlu diterapkan dalam setiap aspek kehidupan 
manusia 
     
33 Aturan agama harus diikuti dalam berbagai tahap kehidupan      
34 Aturan pokok agama berlaku dimanapun dan kapanpun      
35 
Mengabaikan nilai-nilai agama di masyarakat adalah suatu hal 
yang berbahaya 








Lampiran 3. Data Kasar Quarter Life Crisis 
Nama/inisial  Usia Jenis Kelamin  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Jml 
dian 21 Perempuan 5 5 5 1 5 3 3 5 2 2 2 5 4 4 4 5 2 5 5 3 1 1 1 78 
AJP 23 Laki-laki 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 5 3 3 2 1 3 4 5 4 5 4 5 5 83 
Novi 21 Perempuan 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 2 3 3 4 4 4 5 5 2 4 4 86 
Nadilays 22 Perempuan 3 3 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 2 3 3 74 
Awkere 25 Perempuan 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 83 
Al Thareq Nur Fauzi/Mas Al 21 Laki-laki 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
Amrizal 23 Laki-laki 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 3 2 5 4 2 2 5 5 5 5 2 5 1 87 
yys 23 Perempuan 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 2 3 4 2 5 5 4 5 4 5 5 98 
Wanda cantik 22 Perempuan 2 1 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 5 5 5 3 2 5 5 80 
dea 20 Perempuan 2 5 1 5 5 4 2 5 3 2 2 4 5 3 5 2 1 3 3 5 2 5 5 79 
Dyan 22 Laki-laki 4 5 4 3 3 3 3 4 3 5 5 4 2 3 2 4 4 3 4 4 2 4 4 82 
Annisa  21 Perempuan 3 4 5 4 3 4 4 2 4 4 4 2 2 3 3 4 4 5 4 5 3 5 5 86 
PASH 22 Perempuan 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 5 5 88 
Tavia 21 Perempuan 3 3 3 2 5 4 3 3 5 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 5 2 5 4 73 
my 22 Perempuan 1 5 2 5 5 2 5 5 3 5 2 3 2 2 5 3 2 1 2 1 1 5 5 72 
Dhanu Mulya Trisetya Budi 21 Laki-laki 4 4 5 5 4 4 4 2 5 2 2 1 1 1 5 4 4 4 4 5 2 4 5 81 
Kadek 23 Perempuan 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 27 
Matahari 22 Perempuan 1 5 5 2 5 2 5 3 5 2 1 5 2 1 2 3 2 5 5 1 3 2 5 72 
Bella 22 Perempuan 4 2 3 1 5 3 2 1 1 5 3 5 2 2 5 2 4 4 3 5 2 3 5 72 
Alifah 21 Perempuan 4 4 2 3 1 3 4 2 5 2 2 2 3 2 3 4 5 5 5 5 3 2 3 74 
Tita 20 Perempuan 3 1 2 1 4 1 1 3 3 3 4 1 1 1 1 1 3 3 2 4 2 3 1 49 
Gadot 23 Perempuan 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 2 2 4 3 2 4 3 2 5 2 4 4 75 
NIA 21 Perempuan 2 5 5 5 3 1 1 5 1 5 2 3 2 1 4 4 1 1 2 2 5 3 5 68 
Maghriza Refina 22 Perempuan 4 4 4 4 3 2 4 4 5 5 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 5 84 
Ferdy 21 Laki-laki 4 4 5 4 4 4 3 5 5 4 5 3 3 4 1 3 4 4 4 4 3 4 4 88 
syafril 22 Laki-laki 2 3 3 4 3 1 4 5 5 3 3 3 1 1 2 3 3 4 3 5 1 5 3 70 





Jnh 22 Perempuan 4 4 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 5 4 73 
N 22 Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
Silvia  21 Perempuan 3 1 1 2 1 3 5 2 5 5 5 3 1 4 3 4 5 5 5 5 2 5 5 80 
restyadw 21 Perempuan 5 5 5 5 3 4 5 3 4 4 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 2 4 4 99 
Zasqia Zaharani Zavira 23 Perempuan 4 5 3 5 2 2 5 2 2 5 3 5 2 2 1 1 1 2 1 5 2 5 3 68 
Evi Febrion Rahayuningtyas 22 Perempuan 1 5 2 5 1 5 2 5 3 5 2 1 2 5 3 1 5 2 2 5 5 2 5 74 
Firsty 22 Perempuan 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 3 3 3 4 2 3 4 5 5 4 3 5 4 91 
Luthfi RC 22 Laki-laki 2 4 4 5 5 3 3 2 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 3 5 3 2 89 




3 4 4 4 3 4 2 4 5 5 4 5 3 3 3 3 5 5 5 5 1 4 1 85 
Salsabila 22 Perempuan 5 2 3 1 5 3 5 2 5 3 3 2 4 1 5 3 1 2 2 3 5 1 5 71 
Tsania 21 Perempuan 4 4 3 2 4 2 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 72 
N 21 Perempuan 4 5 3 3 4 3 4 3 5 3 3 3 3 3 4 4 2 3 5 4 5 3 4 83 
Esm 22 Perempuan 1 4 1 1 1 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 5 5 2 1 5 1 48 
Denna 19 Perempuan 5 2 1 5 5 2 5 3 5 1 3 2 5 5 2 1 2 3 1 2 5 3 3 71 
Gunawan 21 Laki-laki 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 57 
Eliva 23 Perempuan 3 4 3 5 3 2 2 2 5 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 5 3 76 
Ade Putra 22 Laki-laki 3 2 3 2 2 1 3 2 4 2 3 3 1 1 2 2 1 3 3 4 3 4 4 58 
Bella 22 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 2 3 2 3 4 4 2 2 4 4 4 2 5 80 
Junan hilmi fawaid 22 Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 




3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 3 1 2 94 
siska 21 Perempuan 2 3 4 3 2 3 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
Luqman 27 Laki-laki 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 2 3 2 3 5 3 4 2 2 1 85 
b 26 Laki-laki 4 5 5 4 4 2 3 3 3 5 3 4 3 3 2 2 5 3 4 1 2 2 3 75 
Ritvan 21 Laki-laki 4 2 4 5 4 3 2 3 5 2 3 1 3 2 4 2 4 5 3 5 4 4 5 79 
Risky Cahya 20 Laki-laki 4 4 3 1 1 2 1 1 5 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 52 
Suzy 28 Perempuan 4 2 3 3 5 3 4 5 2 5 5 1 2 2 5 3 5 2 5 2 1 1 2 72 





Risa 24 Perempuan 3 2 4 5 5 5 4 4 3 5 3 4 2 2 4 5 4 4 4 5 4 3 4 88 
Intan wulandari 22 Perempuan 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 78 
Mahena 21 Perempuan 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 1 1 4 4 4 5 5 5 5 2 5 89 
Hasya 22 Perempuan 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 
Fani 20 Perempuan 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 2 2 1 3 1 2 4 4 4 1 4 4 5 84 
Yosefani 22 Perempuan 3 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 4 4 4 3 5 3 4 3 4 3 5 4 94 
AR 29 Laki-laki 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 79 
Adelyn 21 Perempuan 4 5 4 5 4 3 3 4 5 5 4 4 2 4 4 2 5 5 5 5 3 5 5 95 




4 5 3 5 2 4 4 3 5 3 2 4 4 4 5 4 5 5 4 5 1 4 4 89 
wulan 20 Perempuan 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 95 
Jeremi 22 Laki-laki 1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 4 2 2 3 3 3 4 2 1 3 66 
Cah blitar uayu 22 Perempuan 4 4 5 5 5 1 4 2 4 1 4 4 5 3 2 5 5 5 5 3 5 2 4 87 




2 3 4 2 2 1 3 1 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 3 3 2 4 1 49 
S 18 Laki-laki 4 3 3 3 3 4 3 3 5 4 3 5 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 77 
Kholik 21 Laki-laki 2 1 1 1 3 2 4 2 2 4 3 2 2 2 2 4 1 1 1 4 4 2 2 52 
Muhammad 24 Laki-laki 4 4 3 4 4 2 4 2 3 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 74 
Ya 22 Perempuan 3 3 2 4 3 2 3 4 5 2 2 2 2 2 1 2 3 4 2 4 3 4 4 66 
Yuniar Anggraini 23 Perempuan 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 4 3 73 
Yunnesdha 22 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 2 2 5 5 5 5 5 5 1 3 2 95 
Fahrul  22 Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 5 5 3 3 4 5 3 4 78 
Mg 22 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
Muhammad Yunus 22 Laki-laki 4 1 3 3 1 1 2 1 5 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 5 1 5 1 49 
Nisy 21 Perempuan 3 2 2 4 2 2 2 3 5 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 3 4 62 
Alif Dihza Rahfi 
22 
tahun Perempuan 
2 5 3 3 2 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 40 




3 4 4 4 4 4 3 2 5 3 3 2 1 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 76 





Arievaldy Putra Nugraha 22 Laki-laki 2 4 4 5 5 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 1 5 3 5 3 3 2 1 67 
MW  18 Laki-laki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
Vivi 20 Perempuan 4 5 4 3 2 2 2 2 3 5 5 3 3 3 2 4 4 5 4 4 4 4 4 81 
Pram 22 Laki-laki 1 1 1 1 1 1 1 1 5 2 3 1 1 1 1 1 5 5 3 4 1 5 1 47 
diva 18 Perempuan 3 3 4 4 3 3 2 3 5 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 85 
Mega 22 Perempuan 5 5 1 1 4 1 5 3 5 5 1 5 1 1 3 5 5 5 5 5 5 5 4 85 
Almera Nestyan Faemy 22 Perempuan 1 2 4 3 3 2 3 2 5 3 4 2 1 1 1 1 5 5 5 5 2 5 4 69 
P 21 Perempuan 2 3 5 2 5 1 2 3 3 3 4 2 5 2 1 1 2 3 4 2 1 2 2 60 
Nisrina 21 Perempuan 3 5 4 3 3 3 2 3 5 4 4 3 3 3 2 3 5 5 5 5 4 4 3 84 
K 18 Perempuan 3 4 2 3 3 2 3 3 5 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 78 
M 20 Perempuan 4 2 2 3 3 2 4 2 4 5 3 3 1 1 1 2 5 5 3 4 3 3 4 69 
EW 22 Perempuan 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 3 4 3 4 3 4 5 5 5 5 97 
aulia regina  23 Perempuan 4 4 5 5 5 4 4 5 3 2 3 3 4 4 4 5 4 2 4 3 1 1 5 84 
Meds 21 Perempuan 3 3 4 4 4 1 3 1 5 3 5 1 1 2 1 5 4 3 4 5 3 4 3 72 
Andri 22 Laki-laki 4 4 4 3 2 3 2 2 5 5 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 75 
Sayy 22 Perempuan 3 1 2 4 5 3 2 1 4 1 1 2 2 2 1 3 4 5 4 2 3 3 5 63 
Ilmyh 21 Perempuan 3 4 2 4 4 3 2 2 5 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 4 1 5 2 61 
Selamat 22 Laki-laki 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 4 3 5 5 5 3 5 5 4 5 4 4 5 102 
Aas Riska 21 Perempuan 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 3 4 1 1 1 4 3 3 4 4 4 83 
Loey 23 Perempuan 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 110 
Sakiya 21 Perempuan 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 1 5 5 103 
Nada 21 Perempuan 4 2 5 1 2 3 3 4 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 4 5 3 65 
Rennaiw 21 Perempuan 4 2 3 2 2 3 3 2 5 4 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 76 
umran ganteng bet  21 Laki-laki 4 4 4 5 5 2 2 4 4 4 5 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 86 
Nadiva 28 Perempuan 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 2 4 3 65 
v 21 Perempuan 5 5 4 4 4 5 3 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 2 3 2 92 
as  22 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 111 
Jf 22 Laki-laki 1 1 1 1 3 1 1 1 5 3 5 1 1 1 1 1 5 5 2 1 5 1 1 48 
Devrita 23 Perempuan 4 5 4 4 5 3 3 2 5 5 4 3 1 4 1 2 4 4 2 5 4 5 4 83 





A 23 Perempuan 4 5 4 5 5 4 3 4 5 2 4 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 2 5 83 
joy 22 Laki-laki 1 1 1 1 3 1 1 1 5 3 5 1 1 1 1 1 5 5 2 1 5 1 1 48 
Al 24 Laki-laki 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 3 1 1 2 1 2 1 36 
Rihana Sofie Nabella 26 Perempuan 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 1 2 4 4 4 4 3 4 3 69 
F 22 Perempuan 4 3 4 4 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 82 
De 23 Perempuan 5 4 4 3 4 2 3 4 5 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 2 4 4 82 
Eka bagas 23 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
DFR 22 Perempuan 3 2 3 2 4 1 1 2 4 3 2 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 2 1 44 
Pegi Krismulyanti 22 Perempuan 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 2 4 3 5 3 94 
Yoga W 23 Laki-laki 5 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 2 61 
Afan 22 Laki-laki 3 3 2 2 2 1 2 1 5 3 2 1 1 1 1 1 3 3 3 4 2 4 2 52 
Norma 24 Perempuan 4 5 4 5 2 4 4 3 5 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 83 
Y 20 Perempuan 3 4 3 1 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 3 3 5 3 3 4 2 4 4 84 
Alif Jalaluddin Rahmatillah 22 Laki-laki 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 77 
Keysha 21 Perempuan 2 1 4 4 2 5 5 5 5 4 2 2 1 4 5 5 4 3 4 5 1 5 5 83 
Vesper 21 Laki-laki 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 5 105 
SPS 22 Perempuan 2 2 1 1 1 1 2 1 4 3 2 2 1 1 2 2 4 4 2 5 2 4 3 52 
D 20 Perempuan 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 107 
Hy 19 Perempuan 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 1 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 65 
Bintang 21 Laki-laki 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 5 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 5 88 
Zulvya Ramadhanty 22  Perempuan 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 105 
Yenni 22 Perempuan 1 1 2 1 2 2 4 2 5 1 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 4 54 
F 20 Perempuan 4 3 4 5 4 4 5 3 4 3 3 3 2 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 86 
Hera 22 Perempuan 3 3 3 1 1 1 1 1 5 3 1 3 1 1 1 1 3 3 3 3 1 4 1 48 
AU 22 Laki-laki 4 4 4 3 4 5 5 3 5 4 4 3 3 3 4 3 5 5 5 4 3 4 5 92 
Arum Novita  22 Perempuan 4 3 4 1 2 4 4 1 5 1 5 2 1 3 3 5 4 2 1 3 1 5 4 68 
Imraatul Khaira 22 Perempuan 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 3 2 2 5 5 4 5 4 5 1 5 5 94 
R 18 Laki-laki 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 5 2 4 3 2 3 72 
wfya 23 Perempuan 3 2 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 70 





P 21 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
Jnh 22 Perempuan 4 4 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 5 4 73 
mita 20 Perempuan 3 2 4 4 4 4 5 3 5 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 4 3 4 5 78 
Fatimah 20 Perempuan 3 1 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 5 4 3 3 2 2 52 
Bosmuda 23 Laki-laki 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 109 
Jono 21 Laki-laki 5 5 5 5 4 3 3 3 5 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 5 2 4 5 84 
Yana 22 Perempuan 2 2 2 4 3 2 2 2 5 2 3 3 1 2 2 3 4 3 3 4 2 5 3 64 
Sasa 20 Perempuan 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 5 3 4 4 90 
Al 21 Perempuan 5 4 3 5 3 3 5 5 5 5 3 3 3 1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 96 
Ratna dewi 23 Perempuan 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 3 4 4 5 5 3 4 3 5 2 5 5 99 
Raniar 22 Perempuan 4 4 3 4 5 2 2 3 1 3 3 3 1 1 1 2 2 2 1 2 3 4 3 59 
Virra 25 Perempuan 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 101 
J 22 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 112 
SON 21 Perempuan 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 102 
Mila 23 Perempuan 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 108 
Bardi 21 Laki-laki 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 105 
Hana Dian 22 Perempuan 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 109 
wawa 23 Perempuan 4 3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 82 
Gege 27 Laki-laki 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 106 
gilang 23 Laki-laki 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 110 
nana 24 Perempuan 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 108 
rissa 20 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 103 
Siofra mahera novarman 
bastiani 19 Perempuan 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
Lays 22 Perempuan 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 5 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 77 
Wanda  21 Perempuan 5 4 5 5 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 80 
RR 21 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 113 
Happy Rahmadani 22 Perempuan 4 5 4 5 3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 5 5 3 4 3 3 3 4 88 
Ferdy 22 Laki-laki 5 4 4 5 5 2 3 4 5 5 3 2 3 4 3 2 4 4 4 5 4 5 3 88 
ERNI WIDYANINGSIH 22 Perempuan 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 108 





Eric 21 Laki-laki 4 4 3 4 2 2 4 2 5 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 5 2 4 1 63 
CT 21 Perempuan 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 82 
Sarah 23 Perempuan 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 109 
AJ 22 Laki-laki 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 107 
Tintany 22 Perempuan 5 4 4 2 3 2 5 2 5 5 3 1 3 3 4 5 5 5 5 5 3 2 4 85 
dina 21 Perempuan 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 66 
RA 22 Perempuan 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 1 3 2 4 4 4 3 5 3 4 3 76 
Oktania Diaz 22 Perempuan 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 85 
A 21 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 115 
Ganesh 21 Laki-laki 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 60 







Lampiran 4. Data Kasar Religiusitas 
Nama/inisial  Usia 
Jenis 
Kelamin  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Jml 
dian 21 Perempuan 1 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 2 5 5 3 5 4 4 3 5 3 4 3 4 3 4 3 3 142 
AJP 23 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173 
Novi 21 Perempuan 3 4 3 4 4 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 144 
Nadilays 22 Perempuan 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 134 




21 Laki-laki 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 1 5 1 3 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 151 
Amrizal 23 Laki-laki 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 168 
yys 23 Perempuan 4 4 5 5 5 3 3 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 127 
Wanda  
cantik 
22 Perempuan 2 3 4 5 3 2 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 116 
dea 20 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 165 
Dyan 22 Laki-laki 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 1 3 5 108 
Annisa  21 Perempuan 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 152 
PASH 22 Perempuan 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 5 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 120 
Tavia 21 Perempuan 3 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 167 
my 22 Perempuan 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 163 
Dhanu  
Mulya T 
21 Laki-laki 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 161 
Kadek 23 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 175 
Matahari 22 Perempuan 2 3 3 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 164 
Bella 22 Perempuan 3 5 5 3 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 4 5 4 4 2 3 3 4 4 3 3 5 4 4 3 138 
Alifah 21 Perempuan 1 3 4 2 3 4 4 4 5 5 5 3 3 4 2 3 3 4 2 4 4 5 4 3 4 3 5 5 4 3 4 3 4 3 4 126 
Tita 20 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 148 
Gadot 23 Perempuan 2 3 4 4 5 4 4 3 4 5 5 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114 
NIA 21 Perempuan 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 4 3 5 158 
Maghriza  
Refina 
22 Perempuan 4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 154 
Ferdy 21 Laki-laki 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 3 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 140 







21 Perempuan 3 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 3 3 4 5 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 133 
Jnh 22 Perempuan 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 3 4 5 5 2 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 3 4 3 4 148 
N 22 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 174 
Silvia  21 Perempuan 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 164 
restyadw 21 Perempuan 2 3 3 5 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 3 4 5 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 5 4 3 5 3 4 3 132 
Zasqia  
Zaharani Z 
23 Perempuan 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 164 
Evi  
Febrion R 
22 Perempuan 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 171 
Firsty 22 Perempuan 2 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 149 
Luthfi RC 22 Laki-laki 4 3 2 2 4 4 5 4 1 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 126 
Ening Fitri 23 Perempuan 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 
Rara 29  Perempuan 4 3 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 156 
Salsabila 22 Perempuan 3 4 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 168 
Tsania 21 Perempuan 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139 
N 21 Perempuan 2 4 3 3 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 149 
Esm 22 Perempuan 3 3 5 4 5 5 5 3 5 5 4 3 3 5 4 5 3 4 1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 5 4 4 4 4 145 
Denna 19 Perempuan 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173 
Gunawan 21 Laki-laki 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 111 
Eliva 23 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 169 
Ade Putra 22 Laki-laki 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 167 
Bella 22 Perempuan 2 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 158 
Junan hilmi 
fawaid 
22 Laki-laki 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 144 
I 22 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 174 
NOVI W 22 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 174 
siska 21 Perempuan 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142 
Luqman 27 Laki-laki 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 169 
b 26 Laki-laki 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 154 
Ritvan 21 Laki-laki 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 167 
Risky  
Cahya 
20 Laki-laki 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 170 





Acha 21 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 175 
Risa 24 Perempuan 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 5 2 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 3 3 151 
Intan  
wulandari 
22 Perempuan 3 4 3 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 140 
Mahena 21 Perempuan 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 161 
Hasya 22 Perempuan 3 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 130 
Fani 20 Perempuan 4 5 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 147 
Yosefani 22 Perempuan 3 4 4 4 5 4 3 3 4 5 5 3 5 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 124 
AR 29 Laki-laki 3 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 2 5 2 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 144 
Adelyn 21 Perempuan 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 145 
Win G 21 Laki-laki 2 1 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 4 5 3 5 4 4 3 4 5 5 146 
Saraswati 
Fambudi 
23  Perempuan 3 4 3 4 5 4 5 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126 
wulan 20 Perempuan 2 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 150 
Jeremi 22 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 171 
Cah blitar  
uayu 
22 Perempuan 1 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 167 
Cynthia 21 Perempuan 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 137 
edchio 21  Perempuan 3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 163 
S 18 Laki-laki 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 151 
Kholik 21 Laki-laki 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 1 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 134 
Muhammad 24 Laki-laki 4 4 4 4 3 4 5 3 3 5 4 5 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 133 
Ya 22 Perempuan 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 171 
Yuniar  
Anggraini 
23 Perempuan 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 167 
Yunnesdha 22 Perempuan 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 168 
Fahrul  22 Laki-laki 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 172 
Mg 22 Perempuan 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148 
Muhammad 
Yunus 
22 Laki-laki 4 1 5 5 5 2 3 4 1 5 5 3 3 4 2 5 3 4 2 3 4 5 4 4 3 2 4 5 5 3 3 3 3 2 3 122 
Nisy 21 Perempuan 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 137 
Alif Dihza  
Rahfi 
22  Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173 
Mickey 21 Laki-laki 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 162 
Yunanda  
Rudie 





Masdila 22 Perempuan 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173 
Arievaldy  
Putra N 
22 Laki-laki 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 3 160 
MW  18 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 175 
Vivi 20 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173 
Pram 22 Laki-laki 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 174 
diva 18 Perempuan 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 163 
Mega 22 Perempuan 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 162 
Almera  
Nestyan F 
22 Perempuan 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 171 
P 21 Perempuan 1 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 168 
Nisrina 21 Perempuan 2 3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 165 
K 18 Perempuan 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 163 
M 20 Perempuan 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 3 157 
EW 22 Perempuan 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 154 
aulia regina  23 Perempuan 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 3 5 5 4 5 146 
Meds 21 Perempuan 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 167 
Andri 22 Laki-laki 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 160 
Sayy 22 Perempuan 3 4 5 3 5 5 5 4 2 3 4 4 3 5 3 3 4 4 2 3 5 4 4 5 3 4 2 3 3 4 4 5 5 5 2 132 
Ilmyh 21 Perempuan 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 149 
Selamat 22 Laki-laki 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 133 
Aas Riska 21 Perempuan 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 4 5 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 147 
Loey 23 Perempuan 2 5 5 4 5 5 5 2 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 160 
Sakiya 21 Perempuan 4 3 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 3 2 5 4 4 5 4 5 5 3 5 152 
Nada 21 Perempuan 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 170 
Rennaiw 21 Perempuan 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 171 
umran  
ganteng bet  
21 Laki-laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 149 
Nadiva 28 Perempuan 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 154 
v 21 Perempuan 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 146 
as  22 Perempuan 2 3 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 3 150 
Jf 22 Laki-laki 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173 





FA 21 Laki-laki 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 169 
A 23 Perempuan 1 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 4 4 5 5 4 5 5 5 5 157 
joy 22 Laki-laki 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173 




26 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 173 
F 22 Perempuan 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 172 
De 23 Perempuan 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 166 
Eka bagas 23 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 175 
DFR 22 Perempuan 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 169 
Pegi 
Krismulyanti 
22 Perempuan 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 154 
Yoga W 23 Laki-laki 3 4 5 5 5 4 4 4 3 5 3 4 4 5 2 3 4 2 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5 3 4 3 3 4 133 
Afan 22 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 175 
Norma 24 Perempuan 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 167 




22 Laki-laki 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 171 
Keysha 21 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 167 
Vesper 21 Laki-laki 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 142 
SPS 22 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 165 
D 20 Perempuan 2 4 4 5 5 4 4 3 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 160 
Hy 19 Perempuan 1 5 4 4 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 3 152 
Bintang 21 Laki-laki 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 172 
Zulvya 
Ramadhanty 
22  Perempuan 1 3 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 123 
Yenni 22 Perempuan 1 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 3 3 4 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 139 
F 20 Perempuan 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 138 
Hera 22 Perempuan 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 169 
AU 22 Laki-laki 1 2 3 5 5 1 1 3 3 2 1 2 1 3 1 1 1 4 1 3 1 1 2 3 1 4 3 2 5 1 2 1 1 1 1 73 
Arum Novita  22 Perempuan 1 1 4 5 5 3 3 2 3 5 1 3 5 1 1 3 2 1 1 3 5 4 2 4 2 5 3 3 5 1 3 1 3 3 1 98 
Imraatul  
Khaira 





R 18 Laki-laki 1 2 3 4 5 4 4 3 2 1 4 5 4 2 2 3 4 3 5 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 111 




21 Laki-laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 175 
P 21 Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 175 
Jnh 22 Perempuan 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 3 4 5 5 2 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 4 3 4 3 4 148 
mita 20 Perempuan 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 161 
Fatimah 20 Perempuan 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 171 
Bosmuda 23 Laki-laki 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 154 
Jono 21 Laki-laki 3 5 3 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 155 
Yana 22 Perempuan 3 3 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 131 
Sasa 20 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 174 
Al 21 Perempuan 1 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 3 156 
Ratna dewi 23 Perempuan 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 169 
Raniar 22 Perempuan 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 167 
Virra 25 Perempuan 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 152 
J 22 Perempuan 3 5 4 3 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 137 
SON 21 Perempuan 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 156 
Mila 23 Perempuan 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 132 
Bardi 21 Laki-laki 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 122 
Hana Dian 22 Perempuan 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 149 
wawa 23 Perempuan 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 162 
Gege 27 Laki-laki 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 132 
gilang 23 Laki-laki 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 141 
nana 24 Perempuan 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 132 
rissa 20 Perempuan 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 152 
Siofra 
mahera n 
19 Perempuan 4 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 160 
Lays 22 Perempuan 3 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 135 
Wanda  21 Perempuan 3 4 3 3 4 4 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 146 







22 Perempuan 3 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 3 148 
Ferdy 22 Laki-laki 4 4 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 153 
ERNI W 22 Perempuan 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 170 
CQ 22 Perempuan 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 168 
Eric 21 Laki-laki 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 172 
CT 21 Perempuan 3 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 143 
Sarah 23 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 3 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 140 
AJ 22 Laki-laki 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 133 
Tintany 22 Perempuan 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 161 
dina 21 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142 
RA 22 Perempuan 3 4 3 4 5 5 5 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 140 
Oktania 
Diaz 
22 Perempuan 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 
A 21 Perempuan 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 171 
Ganesh 21 Laki-laki 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 143 






Lampiran 5. Hasil Output Validitas dan Reliabilitas Data Penelitian 
▪ Validitas dan Reliabilitas Skala Quarter Life Crisis  
Reliability Statistics 
Cronbach's 




Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 75.61 341.500 .625 .939 
VAR00002 75.50 338.306 .620 .939 
VAR00003 75.54 337.674 .675 .938 
VAR00004 75.52 332.925 .665 .938 
VAR00005 75.54 339.826 .598 .939 
VAR00006 76.09 332.525 .747 .937 
VAR00007 75.72 339.559 .641 .939 
VAR00008 75.95 333.551 .701 .938 
VAR00009 74.90 351.234 .419 .942 
VAR00010 75.54 338.348 .639 .939 
VAR00011 75.75 341.549 .595 .939 
VAR00012 75.99 339.435 .636 .939 
VAR00013 76.46 334.989 .670 .938 
VAR00014 76.21 331.588 .758 .937 
VAR00015 76.10 330.919 .704 .938 
VAR00016 75.95 331.742 .687 .938 
VAR00017 75.47 339.196 .607 .939 
VAR00018 75.37 342.625 .576 .940 
VAR00019 75.54 339.598 .657 .939 
VAR00020 75.26 343.269 .547 .940 
VAR00021 76.05 343.638 .483 .941 
VAR00022 75.39 349.326 .411 .942 















Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 149.83 302.086 .303 .964 
VAR00002 148.83 295.256 .612 .961 
VAR00003 148.76 302.915 .390 .962 
VAR00004 148.60 305.257 .354 .962 
VAR00005 148.36 306.920 .391 .962 
VAR00006 148.42 297.568 .699 .960 
VAR00007 148.39 299.069 .689 .960 
VAR00008 148.75 297.817 .615 .961 
VAR00009 148.72 295.985 .649 .961 
VAR00010 148.37 301.721 .577 .961 
VAR00011 148.66 298.281 .582 .961 
VAR00012 148.64 295.708 .688 .960 
VAR00013 148.76 298.219 .497 .962 
VAR00014 148.38 299.330 .679 .961 
VAR00015 148.81 290.614 .683 .960 
VAR00016 148.71 294.053 .696 .960 
VAR00017 148.58 293.381 .784 .960 
VAR00018 148.48 297.311 .684 .960 
VAR00019 148.97 289.671 .685 .960 
VAR00020 148.64 294.974 .783 .960 
VAR00021 148.60 297.071 .659 .961 
VAR00022 148.76 297.352 .605 .961 





VAR00024 148.55 297.167 .738 .960 
VAR00025 148.83 290.687 .804 .960 
VAR00026 148.73 298.199 .608 .961 
VAR00027 148.65 296.875 .710 .960 
VAR00028 148.67 294.955 .778 .960 
VAR00029 148.63 302.715 .442 .962 
VAR00030 148.71 294.525 .737 .960 
VAR00031 148.77 295.437 .723 .960 
VAR00032 148.72 292.322 .730 .960 
VAR00033 148.76 292.686 .770 .960 
VAR00034 148.68 294.569 .717 .960 
VAR00035 148.88 293.898 .657 .961 
 
 
Lampiran 6. Hasil Output Uji Normalitas Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 185 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 18.83734269 
Most Extreme Differences Absolute .054 
Positive .049 
Negative -.054 
Kolmogorov-Smirnov Z .735 
Asymp. Sig. (2-tailed) .653 
a. Test distribution is Normal. 













Lampiran 8. Hasil Output Uji Regresi Sederhana 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .197a .039 .034 18.889 
a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2644.053 1 2644.053 7.411 .007a 
Residual 65291.568 183 356.785   
Total 67935.622 184    
a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS 




   Sum of 





(Combined) 18532.432 55 336.953 .880 .700 
Linearity 2644.053 1 2644.053 6.904 .010 
Deviation from 
Linearity 
15888.378 54 294.229 .768 .863 
Within Groups 49403.190 129 382.970   










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 111.911 12.120  9.234 .000 
RELIGIUSITAS -.214 .079 -.197 -2.722 .007 
a. Dependent Variable: QLC 
 
Lampiran 9. Hasil Output Uji Korelasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .274a .075 .039 17.305 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4343.046 7 620.435 2.072 .049b 
Residual 53302.868 178 299.454   







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 160.853 6.096  26.388 .000 
kebimbangan -.137 .683 -.023 -.201 .841 
putus_asa .704 .861 .092 .817 .415 
penilaian_negatif -.068 .502 -.020 -.134 .893 
terjebak_situasisulit -1.147 .665 -.211 -1.723 .087 
cemas -1.128 .734 -.168 -1.537 .126 
tertekan .326 .550 .058 .592 .554 
khawatir .236 .515 .048 .459 .647 
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